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ABSTRACT

Living in a multicultural society presents challenges in achieving social har-
mony, especially amid cultural, religious, and social value differences. In this
context, Islamic theology offers fundamental principles such as peace, toler-
ance, justice, and compassion that can foster harmonious social interactions.
This study aims to explore the role of Islamic theology in creating social cohe-
sion in a multicultural society by examining these values in-depth. A qualitative
approach with a descriptive-analytical method was employed. Primary data
were obtained through in-depth interviews with religious leaders and members
of the Islamic community, while secondary data included literature on Islamic
theology and social harmony. The research findings indicate that Islamic teach-
ings emphasizing peace and justice significantly contribute to the formation of
an inclusive and tolerant social environment. Furthermore, social activities that
highlight Islamic values, such as social assistance and interfaith dialogue, have
proven effective in reducing tensions between groups and strengthening cross-
cultural relationships. However, several challenges, such as differences in re-
ligious interpretation and prejudices between communities, still hinder the full
implementation of these values. In conclusion, Islamic theology has great po-
tential to support social harmony in a multicultural society. This study provides
significant theoretical and practical implications for developing social strategies
and policy programs based on Islamic values to promote social cohesion.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Kehidupan di masyarakat multikultural menimbulkan tantangan dalam menciptakan keharmonisan sosial, terutama
di tengah perbedaan budaya, agama, dan nilai sosial. Dalam konteks ini, teologi Islam menawarkan prinsip-prinsip dasar
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seperti perdamaian, toleransi, keadilan, dan kasih sayang yang dapat mendukung terbentuknya interaksi sosial yang har-
monis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teologi Islam dalam menciptakan kohesi sosial di masyarakat
multikultural melalui kajian mendalam terhadap nilai tersebut. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis
digunakan dalam penelitian ini. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tokoh agama dan anggota ko-
munitas Islam, sementara data sekunder mencakup literatur terkait teologi Islam dan keharmonisan sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ajaran Islam yang menekankan prinsip perdamaian dan keadilan secara signifikan berkontribusi pada
pembentukan lingkungan sosial yang inklusif dan toleran. Selain itu, kegiatan sosial yang mengedepankan nilai Islam,
seperti bantuan sosial dan dialog antaragama, terbukti efektif dalam mengurangi ketegangan antar kelompok dan mem-
perkuat hubungan lintas budaya. Namun, beberapa tantangan, seperti perbedaan interpretasi agama dan prasangka antar
komunitas, masih menghambat penerapan nilai-nilai ini secara maksimal. Kesimpulannya, teologi Islam memiliki potensi
besar untuk mendukung keharmonisan sosial di masyarakat multikultural. Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan
praktis yang signifikan dalam pengembangan strategi sosial dan program kebijakan yang berbasis pada nilai-nilai Islam
untuk mempromosikan kohesi sosial.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

DOI: https://doi.org/10.34306/alwaarits.v2i2.848
This is an open-access article under the CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
©Authors retain all copyrights

1. PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi yang semakin intensif, masyarakat di berbagai belahan dunia, termasuk di In-

donesia, dihadapkan pada keragaman budaya, bahasa, agama, dan nilai-nilai sosial [1]. Keberagaman ini men-
ciptakan kekayaan kultural yang dapat menjadi modal sosial yang berharga [2]. Namun, di sisi lain, perbedaan-
perbedaan tersebut sering kali menimbulkan tantangan dalam mencapai keharmonisan sosial [3]. Masyarakat
multikultural menghadapi potensi konflik antarbudaya dan antar agama yang dipicu oleh kesalahpahaman,
stereotip, dan prasangka negatif terhadap kelompok lain [4].

Agama memiliki peran signifikan dalam membentuk nilai dan norma sosial yang mempengaruhi pola
perilaku individu dan komunitas [5]. Di antara berbagai agama, Islam memiliki ajaran yang secara eksplisit
menekankan pentingnya perdamaian, kasih sayang, dan keadilan dalam interaksi sosial. Ajaran Islam, den-
gan prinsip-prinsip perdamaian dan keadilan yang mendalam, sangat relevan untuk membangun masyarakat
yang harmonis dan saling menghormati dalam konteks multikultural [6]. Sebagai agama yang mengedepankan
nilai-nilai tersebut, Islam berpotensi besar menjadi landasan untuk menciptakan harmoni dalam masyarakat
multikultural [7, 8]. Namun, dalam praktiknya, implementasi nilai-nilai Islam di masyarakat multikultural
tidak selalu berjalan lancar. Perbedaan pemahaman atas konsep teologi Islam dalam konteks sosial sering kali
menjadi kendala dalam mengaplikasikan nilai-nilai tersebut untuk mendukung keharmonisan sosial [9].

Penelitian ini relevan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 16, yaitu Perdamaian, Kead-
ilan, dan Lembaga yang Kuat, karena penelitian ini menghubungkan prinsip ajaran Islam dengan pencapaian
perdamaian dan keadilan di masyarakat multikultural. Penelitian ini juga mendukung SDG 4, Pendidikan
Berkualitas, karena menekankan pentingnya pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang dapat meningkatkan
toleransi dan pengertian lintas budaya di masyarakat yang beragam. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini mempunyai beberapa permasalahan utama, yaitu:

• Bagaimana teologi Islam dipahami dan diterapkan dalam masyarakat multikultural?

• Apa saja tantangan utama dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam untuk mendukung keharmon-
isan sosial?

• Strategi apa yang dapat digunakan untuk memaksimalkan peran teologi Islam dalam menciptakan kehar-
monisan di masyarakat yang beragam?

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teologi Islam sebagai landasan dalam mencip-
takan keharmonisan sosial di lingkungan masyarakat multikultural [10]. Penelitian ini juga bermaksud untuk
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mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam dan menyusun strategi yang
dapat mendukung implementasi teologi Islam dalam kehidupan sosial masyarakat yang beragam [11].

Penelitian ini memiliki kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan dalam memahami bagaimana
nilai-nilai Islam dapat mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis [12]. Secara praktis, hasil penelitian
ini juga memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, lembaga agama, dan organisasi sosial untuk merancang
kebijakan yang dapat memperkuat kerukunan sosial melalui ajaran Islam. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi pada ranah akademis, tetapi juga relevan bagi upaya peningkatan kualitas
hidup masyarakat multikultural melalui pendekatan berbasis agama yang inklusif [13].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Teologi Islam

Teologi Islam, atau ilmu kalam, berfokus pada pemahaman tentang Tuhan dan hubungan manusia
dengan-Nya serta prinsip-prinsip keagamaan yang mendasari kehidupan sosial [14]. Ajaran Islam menekankan
pentingnya keadilan sosial, toleransi, dan perdamaian sebagai landasan utama dalam berinteraksi dengan sesama
manusia [15]. Prinsip ini tidak hanya relevan dalam tatanan internal umat Muslim, tetapi juga dalam konteks
multikultural di mana keberagaman harus dihargai dan diterima. Islam mengajarkan bahwa setiap Muslim
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan kedamaian, memperjuangkan keadilan, dan menebarkan kasih
sayang kepada seluruh umat manusia, tanpa memandang agama atau latar belakang budaya [16]. Nilai-nilai
ini mencerminkan komitmen Islam terhadap perdamaian dan keadilan sosial serta relevan dalam membangun
masyarakat yang harmonis dan saling menghormati.

Dalam literatur teologi Islam, sejumlah pemikir seperti Al-Ghazali, Ibn Khaldun, dan Rumi telah
menggarisbawahi pentingnya prinsip moral dan etika dalam membentuk perilaku sosial yang adil dan toleran.
Al-Ghazali, misalnya, menyoroti peran hati dan moralitas individu dalam menciptakan masyarakat yang damai,
sedangkan Ibn Khaldun mengidentifikasi hubungan antara spiritualitas dan solidaritas sosial dalam memben-
tuk keharmonisan di tengah keberagaman [17]. Dalam konteks ini, ajaran Islam menekankan bahwa nilai-nilai
tersebut sangat relevan untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, menghargai keberagaman, dan berorien-
tasi pada perdamaian sosial [18].

2.2. Teori Keharmonisan Sosial
Keharmonisan sosial adalah konsep sosiologis yang menggambarkan keadaan masyarakat yang di-

tandai oleh rasa saling menghormati, toleransi, dan kerjasama di antara anggotanya, terlepas dari perbedaan
latar belakang. Prinsip keharmonisan sosial ini sangat relevan dengan SDG 16 tentang Perdamaian, Keadilan,
dan Lembaga yang Kuat, yang mendorong masyarakat untuk meredam konflik dan memperkuat solidaritas
di tengah keberagaman [19]. Dalam konteks multikultural, keharmonisan sosial tidak hanya dicapai melalui
penegakan hukum, tetapi juga melalui penguatan nilai-nilai sosial yang mendukung kerjasama dan pengertian
antar individu. Nilai-nilai ini memiliki kaitan erat dengan ajaran agama, yang sering menjadi sumber inspirasi
bagi banyak masyarakat dalam membangun kerukunan [20].

Sejumlah studi sosiologis menunjukkan bahwa ajaran Islam, dengan prinsip-prinsip yang menekankan
perdamaian dan kasih sayang, mendukung terwujudnya keharmonisan sosial [21]. Prinsip ta’aruf (saling
mengenal) dan ta’awun (saling tolong-menolong) merupakan contoh ajaran dalam Islam yang mendorong
masyarakat untuk menghargai keberagaman dan membangun hubungan sosial yang baik [22]. Keharmon-
isan sosial yang didukung oleh nilai-nilai ini diharapkan mampu meredam konflik dan mengatasi kesenjangan
dalam masyarakat multikultural. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, masyarakat multikultural dapat lebih
terbuka dan memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap perbedaan, sehingga menciptakan iklim sosial yang
harmonis [23].

2.3. Masyarakat Multikultural
Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok dengan latar be-

lakang budaya, agama, dan etnis yang berbeda-beda [24]. Kondisi ini menciptakan keunikan dalam interaksi
sosial namun juga menimbulkan potensi konflik jika tidak dikelola dengan baik [25]. Karakteristik masyarakat
multikultural meliputi keragaman dalam bahasa, kebiasaan, serta sistem kepercayaan yang dapat menimbulkan
perbedaan persepsi dan nilai[26]. Di satu sisi, keragaman ini memperkaya aspek budaya dan memperluas
wawasan masyarakat, tetapi di sisi lain, juga berpotensi menimbulkan prasangka dan konflik jika tidak diim-
bangi dengan nilai-nilai saling menghormati [27].
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Dalam masyarakat multikultural, nilai-nilai Islam yang menekankan persaudaraan, keadilan, dan tol-
eransi menjadi sangat relevan [28]. Islam mengajarkan pentingnya menjunjung tinggi hak asasi manusia dan
menghormati perbedaan sebagai bagian dari rahmat Tuhan. Dengan demikian, ajaran Islam memberikan dasar
yang kuat bagi terciptanya kohesi sosial di tengah keberagaman. Berbagai studi menunjukkan bahwa ketika
nilai-nilai ini diterapkan, masyarakat cenderung lebih terbuka dan memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap
perbedaan, sehingga menciptakan iklim sosial yang harmonis.

2.4. Peran Agama dalam Masyarakat Multikultural
Agama memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan nilai-nilai sosial yang mendukung ke-

harmonisan [29, 30]. Islam, sebagai salah satu agama terbesar di dunia, memiliki ajaran yang secara langsung
mendorong umatnya untuk hidup damai dan menghargai perbedaan. Melalui prinsip ukhuwah insaniyah (per-
saudaraan kemanusiaan) dan husnuzan (berprasangka baik), Islam berperan penting dalam menciptakan toler-
ansi lintas agama dan mengurangi ketegangan yang sering muncul di masyarakat multikultural [31]. Studi-studi
sebelumnya menunjukkan bahwa agama berfungsi sebagai perekat sosial yang dapat mengurangi konflik dan
meningkatkan toleransi antar kelompok masyarakat [32, 33].

Dalam konteks masyarakat multikultural, Islam mengajarkan umatnya untuk saling menghormati
dan bersikap adil terhadap sesama manusia, bahkan terhadap mereka yang berbeda keyakinan [34]. Konsep
ukhuwah insaniyah menjadi landasan untuk membangun hubungan sosial yang harmonis [35]. Selain itu, prin-
sip husnuzan juga diajarkan dalam Islam sebagai cara untuk mengurangi potensi konflik. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat yang menerapkan nilai-nilai ini lebih cenderung untuk hidup dalam harmoni
dan menghindari prasangka negatif terhadap kelompok lain [36].

3. METODE
3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk memper-
oleh pemahaman mendalam mengenai peran teologi Islam dalam menciptakan keharmonisan sosial di masyarakat
multikultural. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena
sosial yang kompleks dan kontekstual, terutama ketika tujuan penelitian adalah mengeksplorasi nilai-nilai dan
keyakinan mendasar yang dipahami dan diterapkan oleh individu atau kelompok dalam konteks sosial tertentu.

Pendekatan deskriptif-analitis, yang merupakan kombinasi dari deskripsi dan analisis, digunakan un-
tuk mengkaji dua aspek utama dalam penelitian ini. Pertama, pendekatan deskriptif bertujuan untuk mem-
berikan gambaran mendalam tentang ajaran-ajaran teologi Islam yang berkaitan dengan perdamaian, keadilan,
toleransi, dan kasih sayang. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan elemen-elemen teologi Islam yang dapat
membentuk kerangka nilai untuk mencapai keharmonisan sosial di masyarakat yang beragam. Deskripsi ini
diperoleh melalui kajian literatur terhadap teks-teks keagamaan, seperti Al-Qur’an dan Hadis, serta pemikiran
para tokoh dalam literatur teologi Islam.

Kedua, aspek analitis digunakan untuk mengevaluasi bagaimana nilai-nilai teologi Islam diterapkan
dan berperan dalam interaksi sosial di masyarakat multikultural. Analisis ini mencakup bagaimana individu
atau kelompok masyarakat Islam memaknai dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari mereka, terutama ketika dihadapkan dengan keragaman budaya dan keyakinan. Melalui pendekatan anali-
tis, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor pendukung maupun tantangan dalam penerapan nilai-nilai
Islam sebagai landasan keharmonisan sosial [37, 38].

Pendekatan deskriptif-analitis ini memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tidak hanya dari
aspek normatif (ajaran) teologi Islam, tetapi juga dari segi empiris (praktik dan pengalaman) dalam kehidupan
sosial masyarakat multikultural. Dengan kata lain, pendekatan ini membantu menjelaskan bagaimana konsep-
konsep keagamaan dapat diterjemahkan menjadi tindakan nyata yang mendukung kohesi sosial di masyarakat
yang beragam.

3.2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu data primer dan data sekunder.

Kedua jenis data ini digunakan untuk memastikan bahwa penelitian memiliki landasan yang kuat baik dari segi
teori maupun konteks empiris.

• Data Primer
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan, jika memungkinkan, observasi
langsung pada komunitas yang merepresentasikan masyarakat multikultural dengan nilai-nilai Islam yang dit-
erapkan dalam kehidupan sosial. Wawancara mendalam dilakukan dengan tokoh agama Islam, pemimpin ko-
munitas, atau individu berpengaruh lainnya yang memiliki pemahaman mendalam tentang ajaran Islam dalam
konteks kehidupan multikultural. Mereka yang diwawancarai dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka
dalam membina hubungan sosial yang harmonis di tengah keragaman budaya dan agama.

Dalam wawancara ini, peneliti mengeksplorasi pemahaman para tokoh dan komunitas terkait nilai-
nilai teologi Islam yang mendukung perdamaian, keadilan, dan toleransi, serta bagaimana nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika memungkinkan, observasi langsung dilakukan untuk memahami
praktik sosial yang tercermin dari interaksi antar individu dalam komunitas multikultural. Melalui observasi
ini, peneliti dapat melihat secara langsung dinamika sosial, pola interaksi, serta hambatan dan faktor pendukung
penerapan nilai-nilai Islam dalam masyarakat yang beragam [39].

• Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari berbagai literatur yang relevan dengan topik, termasuk:

• Kitab Suci Al-Qur’an dan Hadis: Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur’an dan Hadis memberikan
landasan teologis dan normatif untuk memahami konsep-konsep dasar seperti tauhid, keadilan, dan kasih
sayang. Ayat-ayat dan hadis-hadis yang relevan akan dianalisis untuk menggali nilai-nilai yang men-
dukung harmonisasi sosial.

• Buku-Buku Teologi Islam: Buku-buku yang ditulis oleh para ulama dan akademisi Islam, seperti karya-
karya Al-Ghazali, Ibn Khaldun, dan tokoh-tokoh teologi lainnya, memberikan perspektif yang mendalam
tentang bagaimana teologi Islam diinterpretasikan dan dipraktikkan dalam konteks sosial. Buku-buku ini
juga memberikan wawasan tentang hubungan antara nilai-nilai keagamaan dan etika sosial dalam Islam.

• Jurnal Akademik dan Artikel Ilmiah: Studi-studi akademik yang membahas peran Islam dalam memban-
gun keharmonisan sosial di masyarakat multikultural, serta artikel yang mengeksplorasi konsep toleransi,
keadilan, dan perdamaian dalam ajaran Islam. Jurnal-jurnal ini meliputi berbagai artikel yang telah diter-
bitkan di jurnal teologi, sosiologi agama, dan studi multikulturalisme.

3.3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini melibatkan tiga pendekatan utama untuk memastikan kevalidan dan relevansi

data yang diperoleh. Studi literatur digunakan untuk menggali teori-teori yang relevan dengan topik penelitian,
khususnya mengenai teologi Islam, keharmonisan sosial, dan keberagaman, dengan sumber literatur yang men-
cakup teks-teks keagamaan, artikel ilmiah, serta buku-buku teologi Islam yang membahas penerapan nilai-nilai
keagamaan dalam konteks sosial. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh pemahaman
langsung mengenai pengalaman dan pandangan para informan yang terlibat dalam kegiatan sosial lintas budaya
dan agama. Observasi langsung juga akan dilakukan, jika memungkinkan, untuk melihat bagaimana interaksi
sosial yang didorong oleh nilai-nilai Islam berlangsung dalam masyarakat multikultural, memberikan wawasan
empiris terkait dinamika sosial yang terjadi di lapangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi literatur merupakan teknik awal yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan in-

formasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik. Teknik ini bertujuan untuk memahami dan
mendalami konsep-konsep teologis dalam Islam, khususnya terkait nilai-nilai perdamaian, keadilan, dan tol-
eransi yang mendukung keharmonisan sosial [40, 41]. Sumber-sumber literatur yang digunakan mencakup
teks-teks keagamaan, buku-buku klasik dan kontemporer, serta artikel-artikel ilmiah yang membahas penera-
pan prinsip-prinsip Islam dalam masyarakat multikultural [1].

Sumber-sumber literatur yang diambil mencakup:

• Kitab Suci Al-Qur’an dan Hadis: Menyediakan landasan utama ajaran Islam yang menjadi dasar peneli-
tian ini.
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• Buku-buku Teologi Islam: Buku-buku klasik dan kontemporer yang ditulis oleh para pemikir Islam,
seperti Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, memberikan perspektif tentang bagaimana konsep-konsep Islam
diterapkan dalam konteks sosial. Buku-buku ini juga memberikan wawasan tentang hubungan antara
nilai-nilai keagamaan dan etika sosial dalam Islam.

• Jurnal Akademik dan Artikel Ilmiah: Berbagai artikel yang diterbitkan dalam jurnal teologi dan sosi-
ologi agama yang mengkaji hubungan antara agama dan harmoni sosial di masyarakat multikultural.
Penelitian-penelitian terbaru (2021–2025) tentang penerapan nilai-nilai Islam dalam masyarakat multi-
kultural juga digunakan untuk memperkaya analisis.

Studi literatur ini tidak hanya membantu dalam merumuskan kerangka teori, tetapi juga memberikan
panduan dalam merancang wawancara dan observasi dengan lebih terfokus.

4.1. Nilai-Nilai Teologi Islam untuk Keharmonisan Sosial
Teologi Islam mengajarkan beberapa nilai fundamental yang menjadi dasar bagi terciptanya kehar-

monisan sosial, khususnya dalam konteks masyarakat multikultural. Nilai-nilai ini meliputi perdamaian, kead-
ilan, kasih sayang, dan toleransi yang merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam [42, 43]. Prinsip-prinsip
ini sangat relevan dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan toleran terhadap perbedaan latar belakang.

Tabel 1. Nilai-Nilai Utama dalam Teologi Islam
Nilai Teologi Islam Penjelasan
Perdamaian (Salam) Mengedepankan hubungan yang damai dalam hidup.
Toleransi (Tasamuh) Menghargai perbedaan budaya dan keyakinan.

Keadilan (‘Adl) Bersikap adil terhadap semua golongan masyarakat.
Kasih Sayang (Rahmah) Mendorong sikap saling tolong-menolong.

Tabel 1 menggambarkan nilai-nilai utama dalam teologi Islam yang menjadi dasar bagi terciptanya
keharmonisan sosial, khususnya dalam konteks masyarakat multikultural. Nilai-nilai ini meliputi perdama-
ian (Salam) yang mengedepankan hubungan yang damai dalam hidup, toleransi (Tasamuh) yang menghargai
perbedaan budaya dan keyakinan, keadilan (‘Adl) yang bersikap adil terhadap semua golongan masyarakat,
serta kasih sayang (Rahmah) yang mendorong sikap saling tolong-menolong. Setiap nilai ini memiliki peran
penting dalam memperkuat ikatan sosial dan membangun lingkungan yang inklusif dan harmonis di tengah
keberagaman. Sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 1, nilai-nilai tersebut mencerminkan prinsip dasar ajaran
Islam yang relevan dalam menciptakan masyarakat yang damai dan adil. Melalui penerapan prinsip-prinsip ini,
teologi Islam berperan besar dalam menciptakan keharmonisan sosial di masyarakat multikultural. Nilai-nilai
ini memberikan dasar yang kuat dalam meredam ketegangan dan memperkuat rasa saling menghormati antar
kelompok yang berbeda.

Gambar 1. Peran Kegiatan Sosial Islam Dalam Mendukung Interaksi Harmonis Antar Komunitas Di
Masyarakat Multikultural
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Gambar 1 menggambarkan peran penting kegiatan sosial Islam dalam masyarakat multikultural, yang
menunjukkan berbagai kegiatan yang berkontribusi pada keharmonisan sosial. Diagram ini terdiri dari lima kat-
egori utama yang diwakili oleh sektor-sektor dengan persentase yang berbeda, mencerminkan berbagai aspek
dari upaya sosial Islam yang berfokus pada keberagaman dan kesetaraan [44].

Kategori pertama adalah Pelayanan Masyarakat, yang mencakup 20% dari diagram ini. Kegiatan ini
menunjukkan komitmen Islam terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui pelayanan yang meli-
batkan perhatian terhadap kebutuhan dasar, seperti kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial [45, 46].
Pelayanan masyarakat merupakan bentuk pengabdian yang mendalam terhadap kemanusiaan dan solidaritas,
yang mendukung terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan adil [47].

Kegiatan Amal, yang juga mencakup 20% dari diagram, berfokus pada upaya mengumpulkan dana
dan sumber daya untuk mendukung mereka yang membutuhkan, terutama kelompok yang kurang mampu.
Dalam Islam, kegiatan amal tidak hanya berfokus pada individu tetapi juga untuk membangun komunitas yang
saling mendukung, mengurangi kesenjangan sosial, dan memperkuat ikatan sosial antar anggota masyarakat
[48]. Kegiatan amal berfungsi sebagai sarana untuk mengimplementasikan nilai kasih sayang (rahmah) yang
diajarkan dalam Islam [49].

Selanjutnya, Bantuan Sosial, yang juga memiliki persentase 20%, mencakup berbagai bentuk ban-
tuan material dan non-material kepada mereka yang membutuhkan. Bantuan sosial dalam Islam tidak hanya
meliputi pemberian barang atau uang, tetapi juga mencakup dukungan psikologis, pendidikan, dan pelatihan
yang mendukung pemberdayaan masyarakat. Hal ini sangat penting dalam masyarakat multikultural, di mana
bantuan sosial dapat menjembatani kesenjangan antar kelompok yang berbeda latar belakang.

Forum dialog antar agama, yang mencakup 25% dari diagram, adalah aspek yang sangat penting dalam
menciptakan keharmonisan sosial di tengah keragaman agama. Forum ini menyediakan platform bagi berbagai
komunitas agama untuk berdiskusi, bertukar pandangan, dan bekerja sama dalam mengatasi tantangan sosial
yang dihadapi bersama. Islam mengajarkan pentingnya dialog sebagai cara untuk memperkuat hubungan antar
agama dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis, yang saling memahami dan menghargai perbedaan.

Terakhir, Edukasi Toleransi, yang mencakup 15% dari diagram, berfokus pada upaya pendidikan un-
tuk mengajarkan nilai toleransi dan saling menghormati antar kelompok yang berbeda agama dan budaya.
Pendidikan toleransi ini sangat relevan dalam masyarakat multikultural, di mana kesadaran terhadap keberaga-
man dan pentingnya sikap saling menghormati menjadi kunci dalam menciptakan masyarakat yang damai dan
harmonis. Gambar 1 memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana kegiatan sosial Islam berkontribusi
pada terciptanya lingkungan sosial yang inklusif, adil, dan toleran.

4.2. Tantangan dalam Penerapan Ajaran Islam di Masyarakat Multikultural
Meskipun memiliki nilai-nilai yang mendukung keharmonisan sosial, penerapan ajaran Islam dalam

masyarakat multikultural tidak lepas dari tantangan yang cukup besar [50]. Beberapa hambatan yang sering
muncul antara lain:

• Perbedaan Interpretasi Agama: Perbedaan pemahaman terhadap ajaran Islam dapat menyebabkan perbe-
daan sikap dan pendekatan dalam berinteraksi dengan masyarakat dari latar belakang lain. Misalnya,
perbedaan dalam interpretasi teks-teks agama dapat mempengaruhi cara umat Islam memandang peran
mereka dalam masyarakat multikultural. Perbedaan ini dapat menyebabkan ketegangan dalam penerapan
prinsip-prinsip Islam, seperti toleransi dan perdamaian, yang seharusnya dapat mendukung hubungan an-
taragama dan antarbudaya.

• Prasangka dan Stereotip: Prasangka negatif terhadap Islam, terutama di kalangan masyarakat non-
Muslim, sering kali diperburuk oleh stereotip yang berkembang akibat ketidaktahuan atau pemberitaan
yang bias. Hal ini dapat menghambat proses interaksi sosial yang harmonis, bahkan menambah kesuli-
tan dalam membangun jembatan komunikasi antar kelompok yang berbeda agama dan budaya. Stereotip
negatif ini sering kali menciptakan penghalang dalam membangun hubungan yang saling percaya antara
kelompok Muslim dan non-Muslim.

• Keterbatasan Dukungan Institusional: Tidak semua komunitas memiliki dukungan institusi yang memadai
untuk mempromosikan dialog antaragama atau kegiatan sosial lintas budaya. Beberapa lembaga sosial
dan pendidikan mungkin belum cukup memberikan ruang bagi pertemuan antaragama yang dapat mem-
perkuat hubungan sosial. Kurangnya sumber daya, serta kebijakan yang belum memadai dalam men-
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dukung kolaborasi lintas budaya dan agama, dapat memperlambat terciptanya kohesi sosial yang lebih
kuat di masyarakat yang beragam.

Gambar 2 dibawah ini menunjukkan distribusi hambatan, meliputi perbedaan interpretasi agama,
prasangka dan stereotip, serta keterbatasan dukungan institusional.

Gambar 2. Faktor Utama Hambatan Dalam Penerapan Nilai-Nilai Islam

Gambar 2 menggambarkan faktor-faktor hambatan dalam penerapan nilai-nilai Islam di masyarakat
multikultural, yang dibagi menjadi tiga kategori utama. Diagram batang ini menunjukkan perbandingan persen-
tase hambatan yang dihadapi dalam usaha mengimplementasikan ajaran Islam dalam konteks sosial yang be-
ragam. Setiap kategori diwakili dengan warna yang berbeda, memberikan gambaran yang jelas tentang kon-
tribusi masing-masing faktor terhadap tantangan yang ada.

Faktor pertama yang diidentifikasi adalah Perbedaan Interpretasi Agama, yang memiliki persentase
tertinggi, yaitu 40%. Hambatan ini mencerminkan bagaimana perbedaan pemahaman dan interpretasi ter-
hadap ajaran Islam dapat menyebabkan ketegangan dalam masyarakat yang lebih luas, terutama ketika ada
ketidaksesuaian dalam cara nilai-nilai Islam diterapkan dalam berbagai komunitas. Perbedaan ini sering kali
menyebabkan kesulitan dalam membangun kesepahaman lintas agama, yang sangat penting untuk menjaga
keharmonisan sosial [51].

Prasangka dan Stereotip, yang memiliki persentase 30%, adalah faktor kedua yang signifikan dalam
menghambat penerapan nilai-nilai Islam. Prasangka negatif, terutama terhadap kelompok Muslim, sering kali
didorong oleh stereotip yang salah dan pandangan yang terdistorsi. Hambatan ini memperburuk hubungan an-
tara umat Islam dan komunitas non-Muslim, serta menghalangi upaya untuk menciptakan ruang dialog yang
konstruktif antaragama. Stereotip ini sering kali memperburuk ketegangan sosial dan meningkatkan kesalah-
pahaman yang memperburuk hubungan antarbudaya.

Keterbatasan Dukungan Institusional, juga mencakup 30% dari faktor hambatan. Hambatan ini men-
gacu pada kurangnya dukungan dari institusi sosial, pendidikan, dan agama untuk mempromosikan dialog
antaragama dan kegiatan lintas budaya. Tanpa dukungan yang memadai dari institusi-institusi ini, sulit untuk
membangun program atau kebijakan yang dapat memfasilitasi interaksi positif antara kelompok yang berbeda.
Selain itu, keterbatasan ini juga menghambat penguatan kebijakan sosial yang dapat mendukung integrasi antar
kelompok masyarakat yang beragam.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI
5.1. Pendidikan dan Penyuluhan: Meningkatkan Pemahaman Nilai-Nilai Islam

Pendidikan dan penyuluhan merupakan langkah pertama yang penting dalam membangun pema-
haman masyarakat tentang nilai-nilai teologi Islam yang dapat mendukung keharmonisan sosial. Dalam kon-
teks masyarakat multikultural, pendidikan tentang Islam perlu mencakup tidak hanya ajaran agama Islam itu
sendiri, tetapi juga relevansi ajaran tersebut dalam kehidupan sosial sehari-hari. Melalui program pendidikan,
masyarakat akan lebih memahami bagaimana prinsip-prinsip seperti toleransi, keadilan, dan perdamaian da-
pat diterapkan dalam berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki latar belakang budaya dan agama yang
berbeda.

Penyuluhan berbasis komunitas juga penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai teologi Islam da-
pat diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat luas. Program penyuluhan yang melibatkan berbagai
pihak, seperti lembaga keagamaan, pemerintah, dan organisasi sosial, dapat mempercepat penyebaran pema-
haman yang inklusif.
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5.2. Membangun Komunikasi yang Konstruktif
Dialog antar agama menjadi salah satu kunci penting dalam menciptakan keharmonisan sosial, terutama

dalam masyarakat multikultural yang terdiri dari berbagai kelompok agama. Dengan meningkatkan inisiatif
dialog antaragama, umat Islam dapat membuka ruang komunikasi yang konstruktif dengan kelompok agama
lain. Dialog ini bukan hanya tentang berbagi pandangan teologis, tetapi juga tentang membangun rasa saling
pengertian dan mengatasi ketegangan yang mungkin timbul akibat perbedaan keyakinan. Dialog antaragama
yang terbuka dan inklusif dapat mengurangi prasangka dan stereotip negatif yang sering muncul di masyarakat.
Sebagai contoh, kegiatan dialog ini dapat berupa seminar, forum diskusi, atau pertemuan rutin yang melibatkan
pemuka agama dari berbagai keyakinan. Dalam pertemuan tersebut, setiap peserta diajak untuk saling menden-
garkan pandangan dan pengalaman hidup satu sama lain. Hal ini tidak hanya memperkaya wawasan tentang
keberagaman, tetapi juga membuka peluang untuk mengidentifikasi kesamaan nilai yang dapat mempererat
hubungan antaragama.

5.3. Mendorong Kerja Sama Lintas Budaya
Kegiatan sosial kolaboratif menjadi salah satu metode efektif dalam meningkatkan kohesi sosial di

masyarakat multikultural. Dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat, kegiatan sosial ini tidak hanya
mendorong interaksi langsung antar individu yang berbeda latar belakang, tetapi juga mengedepankan kerja
sama untuk tujuan bersama. Kegiatan seperti kerja bakti, penggalangan dana sosial, dan program lingkungan
hidup bersama dapat memperkuat hubungan sosial antar kelompok yang berbeda budaya dan agama.

Selain itu, kegiatan sosial kolaboratif dapat memperkenalkan konsep ta’awun (saling tolong-menolong)
yang merupakan bagian integral dari ajaran Islam. Melalui kolaborasi ini, umat Islam dapat menunjukkan
kepada masyarakat luas bahwa prinsip-prinsip Islam, seperti kasih sayang dan kepedulian sosial, diterjemahkan
ke dalam tindakan nyata. Kegiatan sosial ini juga dapat melibatkan organisasi sosial dan lembaga pendidikan
untuk menciptakan jaringan kerjasama yang lebih luas, dengan tujuan memperkuat ikatan sosial di tingkat lokal
maupun regional.

Penting juga untuk memastikan bahwa kegiatan sosial kolaboratif ini bersifat inklusif dan tidak mengiso-
lasi satu kelompok tertentu. Oleh karena itu, penting untuk merancang kegiatan yang melibatkan seluruh
lapisan masyarakat tanpa memandang agama, etnis, atau latar belakang sosial-ekonomi. Kegiatan yang inklusif
dapat membangun rasa kepemilikan bersama dan menumbuhkan solidaritas antara kelompok yang berbeda, se-
hingga tercipta masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa teologi Islam memiliki kontribusi yang signifikan dalam mencip-

takan keharmonisan sosial di masyarakat multikultural. Nilai-nilai seperti perdamaian, toleransi, keadilan, dan
kasih sayang yang diajarkan dalam Islam menjadi landasan yang sangat penting dalam membangun hubun-
gan yang positif antaranggota masyarakat. Implementasi nilai-nilai ini terlihat dalam berbagai kegiatan sosial,
dialog antar agama, serta pendidikan toleransi, yang semuanya berperan besar dalam mengurangi ketegan-
gan sosial dan meningkatkan pengertian lintas budaya. Ajaran Islam yang mendorong perdamaian dan per-
saudaraan memungkinkan umat Islam untuk mempererat hubungan internal umat mereka dan juga berinteraksi
dengan masyarakat lain secara harmonis.

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkaya literatur tentang peran agama dalam membangun
keharmonisan sosial, khususnya dalam konteks masyarakat yang multikultural. Hasil ini memperdalam pema-
haman tentang bagaimana nilai-nilai agama, terutama Islam, dapat berkontribusi pada kohesi sosial di tengah
perbedaan, dan menawarkan perspektif baru mengenai hubungan antara agama dan kehidupan sosial. Temuan
ini juga memberikan gambaran penting tentang bagaimana ajaran Islam dapat diaplikasikan dalam masyarakat
yang beragam, untuk menciptakan saling pengertian dan toleransi antar kelompok.

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan bagi lembaga agama, pemerintah, dan organisasi
sosial untuk mengembangkan program dan kebijakan yang mendukung kolaborasi antarbudaya dan lintas
agama. Berdasarkan nilai-nilai Islam, lembaga-lembaga ini dapat berperan aktif dalam menyusun program
yang efektif untuk mengatasi prasangka dan mempromosikan toleransi sosial. Sebagai contoh, pemerintah
dan organisasi sosial dapat memfasilitasi lebih banyak dialog lintas agama dan kegiatan sosial kolaboratif
yang melibatkan berbagai latar belakang budaya dan agama. Penelitian lebih lanjut sangat disarankan untuk
mengeksplorasi penerapan nilai-nilai Islam dalam berbagai konteks sosial lainnya, seperti pengelolaan konflik
antar-etnis, pelestarian lingkungan hidup, atau bahkan penerapan ajaran Islam dalam pengembangan ekonomi
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sosial. Penelitian yang lebih luas, yang melibatkan partisipan dari berbagai latar belakang, akan memberikan
data yang lebih komprehensif dan mendalam. Dengan pendekatan yang lebih beragam, kajian ini diharapkan
dapat menghasilkan pandangan yang lebih holistik mengenai bagaimana teologi Islam dapat berfungsi sebagai
fondasi yang kuat dalam mendukung kehidupan masyarakat yang harmonis, berkelanjutan, dan penuh toleransi.
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